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STIT Palapa Nusantara 
Abstrak  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru 
dengan tujuan untuk memperbaiki mutu pelaksanaan pembelajaran di kelasnya (Suparno, 
2008). Dengan demikian PTK berfokus pada proses belajar- mengajar yang terjadi di kelas 
dan dilakukan pada situasi yang sebenarnya (alami). Hal ini berarti bahwa Tindakan tersebut 
merupakan suatu kegiatan yang sengaja dirancang untuk dilakukan oleh siswa dengan tujuan 
tertentu.  
Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di 
dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan melalui 
tindakan yang akan dilakukan. PTK juga bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru 
dalam pengembangan profesinya. Tujuan khusus PTK adalah untuk mengatasi berbagai 
persoalan nyata guna memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. 




A. Pendahulua  
Menghadapi persaingan global yang dirasakan semakin kuat dan terbuka, maka 
diperlukan sumberdaya manusia berkualitas yang dapat dihasilkan melalui pendidikan. 
Pendidikan harus mampu melahirkan generasi bermutu yang dapat diandalkan dalam 
menciptakan kedaulatan ekonomi, sehingga mampu mengelola dan memanfaatkan potensi 
sumber daya alam secara optimal untuk kemakmuran rakyat (Rahmatullah, 2018). 
Kemajuan teknologi dan perubahan yang terjadi memberikan kesadaran bahwa salah 
satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu 
pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan. Permasalahan tersebut bukan hanya 
pada peserta didik, tetapi juga pada tenaga kependidikan, sarana prasarana, kurikulum dan 
faktor pendukung pendidikan lainnya. Kemajuan teknologi sangat membantu proses 
pembelajaran melalui pemanfaatan berbagai aplikasi teknologi dalam pembelajaran (Onyema & 
Hanken, 2017). Hal ini mejadi tantangan tersendiri bagi guru dalam melakukan proses 
pembelajaran. 
Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumberdaya manusia, maka 
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diperlukan keterlibatan secara maksimal seluruh komponen yang menjadi subsistem dalam 
suatu sistem pendidikan, baik kompoen integral maupun non integral untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Salah satu subsistem yang menentukan keberhasilan suatu sistem pembelajaran 
adalah faktor guru. Untuk itu, dibutuhkan kesiapan guru sebagai sumber daya pendidik yang 
memiliki kemampuan untuk merespon perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui 
penguasaan model, metode dan media pembelajaran untuk diaplikasikan dalam proses 
pembelajaran dikelas, sebagai bagian dari peningkatan kemampuan profesionalitas guru (Ramli 
dkk., 2018). Selain itu, keberhasilan juga dapat dilihat sampai sejauh mana proses pembelajaran 
dapat merangsang keaktifan, kreatifitas dan imajinasi siswa (Vidagan & Arriba, 2018). 
Termasuk dalm hal ini bagaimana seorang anak mampu mengembangkan dirinya sendiri untuk 
melakukan suatu yang bermanfaat (Saglam dkk., 2016). 
Pentingnya standar mutu profesional guru untuk menjamin proses bela- jar mengajar 
dan hasil belajar yang ber- mutu. Pengembangan standar kemampuan profesional guru 
memerlukan pemikiran yang mendasar, sistematik, sistemik, serta upaya yang konsisten dan 
berkesinambungan. Dengan demikian guru yang berkualitas mampu membangun pola fikir 
yang inovativ peserta didik sehingga berkontribusi sehingga menjadi generasi yang unggul 
(Nghia & Hanh, 2019). 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Secara 
struktural kedudukan guru memiliki peranan sentral dan merupakan tulang punggung 
pendidikan, sehingga diperlukan kemampuan dan keilmuan yang mumpuni sehingga proses 
belajar mengajar yang dilakukan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumberdaya 
manusia yang bermutu, berakhlak mulia, dan memiliki moralitas tinggi merupakan tujuan yang 
perlu dicapai dari proses pembelajaran (Rahmatullah & Inanna, 2019). 
Hasil pembelajaran yang optimal dapat tercapai manakala guru dapat memperbaiki 
kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran yang berujung pada peningkatan hasil belajar 
siswa. Guru perlu kreatif, selalu berfikir dan mencari strategi pembelajaran yang 
menyenangkan dan lebih baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam 
memperbaiki kinerjanya adalah melaksanakan penelitian tindakan Kelas. Banyak variabel yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa namun yang paling penting adalah proses pengajaran 
dikelas (Narmaditya dkk.,  2017). Disinilah pentingnya penelitian tindakan kelas perlu 
dilakukan untuk perbaikan proses pengajaran di kelas. 
Kemampuan melaksanakan penelitian tindakan kelas, merupakan salah satu kemampuan 
yang harus dimilki oleh guru profesional. Melalui PTK guru kususnya di pendidikan PAUD 
dituntut untuk senantiasa melakukan refleksi diri tentang pelaksanaan proses pembelajaran yang 
dilakukannya untuk menemukan berbagai permasalahan yang dihadapi dan merencanakan 
berbagai tindakan yang dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi. Kemampuan guru 
dalam melakukan tindakan kelas dapat ditingkatkan melalui berbagai pelatihan untuk 
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keterampilan mengajar dan mental guru yang lebih berkualitas (Kunlasomboon dkk., 2015). 
Pelaksanaan PTK bagi guru PAUD untuk menjalankan fungsinya sebagai pendidik 
sekaligus peneliti. Melalui PTK guru PAUD mengkaji masalah yang terjadi dalam proses 
pembelajaran dengan pendekatan ilmiah, melalui berbagai langkah yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi (Afandi, 2014). Guru akan senantiasa mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapinya dan berusaha menemukan solusi yang tepat dari permasalahan 
tersebut secara ilmiah. 
Dalam proses belajar mengajar, selain bertindak sebagai pengajar, guru PAUD juga 
bertindak sebagai researches, fokus penellitiannya berupa kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung di kelas. Guru PAUD merupakan orang yang tahu persis kondisi kelasnya dan 
interaksi antara yang terjadi antara guru dan siswa berlangsung secara menyenangkan. Dalam 
interaksi ini, pada umumnya peran pen- didik lebih besar karena kedudukannya sebagai orang 
lebih dewasa, lebih ber- pengalaman, lebih banyak menguasai nilai-nilai, pengetahuan dan 
keterampilan. 
Keterlibatan guru PAUD dalam berbagai aktivitas yang bersifat pengembangan 
mengharuskan guru PAUD mampu melakukan PTK. Guru mempunyai hak untuk menilai 
sendiri kinerjanya. Oleh karena itu, PTK sebagai salah satu bagian metode penelitian memiliki 
banyak manfaat bagi guru PAUD. Menurut Kusumah dan Dwitagama (2012), bahwa PTK 
secara umum bermanfaat bagi guru, yaitu: (1) membantu guru memperbaiki mutu 
pembelajaran, (2) meingkatkan profesionalitas guru, (3) meningkatkan rasa percaya diri guru, 
(4) memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan ket- erampilannya. 
Pengembangan kompetensi profesional guru menekankan pada kemampuan guru untuk 
menulis karya tulis berupa tinjauan atau ulasan ilmiah pada bidang yang akan diajarkan dan 
menulis dan melakukan penelitian tindakan kelas (action research) terhadap apa yang akan 
dilakukan di dalam kelas. Pengembangan profesional guru inilah yang menuntut para guru 
melakukan penelitian di dalam kelasnya sendiri dan melaporkan hasil penelitian yang 
dilakukannya dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) 
memiliki peranan yang sangat penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran tanpa harus 
meninggalkan tugasnya. 
Berdasarkan latar belakang pada pendahulaun, maka penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada guru akan pentingnya penelitian 
tindakan kelas, sebagai upaya perbaikan proses dan kualitas pembelajaran di sekolah. Dengan 
demikian, guru dapat mening- katkan kualitas peran dan tanggung ja- wabnya dalam 
pengelolaan pembelajaran yang berkualitas dimana kelas sebagai objek penelitiannya. Oleh 
karena itu, guru dapat membuat karya tulis ilmi- ah dengan mengembangkan kemampuan 
mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran dan memecahkan 
masalah serta menga- tasi kesenjangan dalam pembelajaran, sehingga dapat menghasilkan 




 Adapun permasalahan yang di hadapi oleh guru PAUD yaitu kurang memahami 
tentang PTK baik dari segi bentuk aplikasi dan model-model. Sebab tanpa mengetahui caracara 
penelitian PTK maka akan berdampak pada proses pembelajaran, yiatu bagaimana dalam 
mengatasi permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Untuk itu pada PKM ini akan 
membahas tentang penelitian tindakan kelas di lingkup sekolah PAUD. 
C. Tujuan 
adapun tujuan alam PKM ini yaitu para guru khususnya di lingkungan PAUD dapat 
mengetahui bagaimana proses dalam penelitian tindakan kelas. Selain itu agar guru PAUD 
dapat mencari jalan keluar dalam proses pembelajaran dengan menggunakan penelitan tindakan 
kelas. 
D. Signifikansi 
Signifikansi pengabdian masyarakat ini adalah  
1. Tingginya kesadaran akan tanggung jawab sosial mahasiswa dan civitas akademika 
terhadap dunia pedidikan. 
2. Terbentuknya mahasiswa mampu belajar bersama guru dalam menjawab permasalahan di 
sekolah khususnya di PAUD. 
3. Terbentuknya mahasiswa yang memiliki kepekaan, empati, simpati dan kepedulian sosial 
mahasiswa terhadap berbagai masalah yang terjadi di sekolah khususnya di PAUD. 
4. Terwujudnya mahasiswa yang memiliki sikap tanggap aksi dalam menangani masalah yang 
terjadi di dalam sekolah khususnya di PAUD  
5. Terciptanya pendidik yang dinamis, konstruktif dan reformis yang mampu mengadakan 
perubahan yang terjadi di sekolah khususnya di PAUD. 
KAJIAN TEORI  
A. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas 
 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru 
dengan tujuan untuk memperbaiki mutu pelaksanaan pembelajaran di kelasnya (Suparno, 
2008). Dengan demikian PTK berfokus pada proses belajar- mengajar yang terjadi di kelas dan 
dilakukan pada situasi yang sebenarnya (alami). Hal ini berarti bahwa Tindakan tersebut 
merupakan suatu kegiatan yang sengaja dirancang untuk dilakukan oleh siswa dengan tujuan 
tertentu.  
Oleh karena tujuan PTK adalah memperbaiki kualitas proses pembelajaran, maka 
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kegiatan yang dilakukan haruslah berupa tindakan yang diyakini lebih baik dari kegiatan-
kegiatan yang biasa dilakukan. Dengan kata lain, tindakan yang diberikan kepada  siswa  harus  
terlihat  lebih  efektif,  efisien,  kreatif  dan  inovatif. Atau dengan kata lain adalah adanya hal 
yang berbeda dari yang biasa dilakukan guru dalam praktik pembelajaran sebelumnya, karena 
yang sudah dilakukan dipandang belum memberikan hasil yang memuaskan. Lebih lanjut 
menurut Kemmis dan Taggart (1988), untuk mengetahui keberhasilan tindakan tersebut maka 
harus dilakukan secara berulang-ulang (siklus), agar diperoleh keyakinan akan keampuhan dari 
tindakan. 
Jika dibandingkan antara PTK dengan penelitian eksperimen adalah bahwa penelitian 
eksperimen hanya melihat bagaimana efektivitas dari perlakukan saja, sedangkan PTK melihat 
keterlaksanaan dan kelancaran proses tindakan (Suhardjono, 2005). Oleh karena itu yang 
dipentingkan dalam PTK adalah proses, sedangkan hasil tindakan merupakan konsekuensi logis 
dari ampuhnya tindakan. Pengulangan  langkah  dari  setiap  awal  sampai  akhir  seperti  itu  
disebut  siklus. Pengulangan langkah dalam PTK  sebaiknya dilaksanakan paling tidak  dua 
siklus. 
Untuk memberikan gambaran mengenai PTK, berikut disajikan contoh judul dan 
rumusan masalah penelitian tindakan kelas di bidang pembelajaran praktik kerja mesin di 
SMK, sebagai berikut: 
 “Meningkatkan  minat  dan  ketrampilan dasar siswa dalam melakukan proses 
pembubutan lurus, bertingkat dan tirus melalui Media Audio Visual”. 
Rumusan masalahnya: 
a.  Apakah melalui media audio visual minat siswa dalam melakukan 
pembubutan lurus, bertingkat dan tirus dapat meningkat? 
b.  Apakah memalui media uadio visual ketrampilan siswa dalam melakukan pembubutan 
lurus, bertingkat dan tirus dapat meningkat? 
 
Permasalahan PTK sangat luas, hal ini karena makna “kelas” dalam PTK adalah 
sekelompok peserta didik yang sedang belajar bersama dalam waktu yang bersamaan, serta 
guru yang sedang memfasilitasi kegiatan belajar. Dengan demikian permasalahan yang dapat 
digarap melalui PTK di antaranya adalah sebagai berikut. 
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a. Masalah belajar siswa di sekolah, seperti misalnya permasalahan pembelajaran di 
kelas, kesalahan-kesalahan dalam pembelajaran, miskonsepsi, misstrategi, dan lain 
sebagainya. 
b. Pengembangan profesionalisme guru dalam rangka peningkatan mutu perencanaan, 
pelaksanaan serta evaluasi program dan hasil pembelajaran. 
c. Pengelolaan dan pengendalian, misalnya pengenalan teknik modifikasi perilaku, 
teknik memotivasi, dan teknik pengembangan potensi diri. 
d. Desain dan strategi pembelajaran di kelas, misalnya masalah pengelolaan dan 
prosedur pembelajaran, implementasi dan inovasi penggunaan metode pembelajaran 
(misalnya penggantian metode mengajar tradisional dengan metode mengajar baru), 
interaksi di dalam kelas (misalnya penggunaan stretegi pengajaran yang didasarkan 
pada pendekatan tertentu). 
e. Penanaman dan pengembangan sikap serta nilai-nilai, misalnya pengembangan pola 
berpikir ilmiah dalam diri siswa. 
f. Alat bantu, media dan sumber belajar, misalnya penggunaan media perpustakaan, dan 
sumber belajar di dalam/luar kelas. 
g. Sistem assesment atau evaluasi proses dan hasil pembelajaran, seperti misalnya 
masalah evaluasi awal dan hasil pembelajaran, pengembangan instrumen penilaian 
berbasis kompetensi, atau penggunaan alat, metode evaluasi tertentu 
h. Masalah kurikulum, misalnya implementasi KBK, urutan penyajian meteri pokok, 
interaksi antara guru dengan siswa, interaksi antara siswa dengan materi pelajaran, 
atau interaksi antara siswa dengan lingkungan belajar. 
 
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kalas 
 
Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di 
dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan melalui 
tindakan yang akan dilakukan. PTK juga bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru 
dalam pengembangan profesinya. Tujuan khusus PTK adalah untuk mengatasi berbagai 
persoalan nyata guna memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. 
Secara lebih rinci tujuan PTK antara lain: 
 
a. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan dan 
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pembelajaran di sekolah. 
b. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi masalah 
pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas. 
c. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan. 
d. Menumbuh-kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga tercipta 
sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan/pembelajaran secara 
berkelanjutan. 
 
Dengan demikian output atau hasil yang diharapkan melalui PTK adalah peningkatan 
atau perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Dengan memperhatikan tujuan dan hasil 
yang dapai dapat dicapai melalui PTK, terdapat sejumlah manfaat PTK antara lain sebagai 
berikut. 
a.  Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan bahan panduan bagi para 
pendidik (guru) untuk meningkatkan kulitas pembelajaran. Selain itu hasil-hasil PTK 
yang dilaporkan dapat dijadikan sebagai bahan artikel ilmiah atau makalah untuk 
berbagai kepentingan antara lain disajikan dalam forum ilmiah. 
b.  Menumbuhkembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi meneliti dan menulis 
artikel ilmiah di kalangan pendidik. Hal ini ikut mendukung profesionalisme dan karir 
pendidik. 
c.  Mewujudkan kerja sama, kaloborasi, dan atau sinergi antar pendidik dalam satu 
sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama-sama memecahkan masalah dalam 
pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran. 
d. Meningkatkan kemampuan pendidik dalam upaya menjabarkan kurikulum atau 
program pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan konteks lokal, sekolah, dan kelas.. 
e. Memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan, ketertarikan, kenyamanan, dan 
kesenangan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Di samping itu, hasil 
belajar siswa pun dapat meningkat. 
f. Mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik, menantang, nyaman, 
menyenangkan, serta melibatkan siswa karena strategi, metode, teknik, dan atau media 
yang digunakan dalam pembelajaran demikian bervariasi dan dipilih secara sungguh-
sungguh. 
C. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas 
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PTK merupakan bentuk penelitian tindakan yang diterapkan dalam aktivitas 
pembelajaran di kelas. Ciri khusus PTK adalah adanya tindakan nyata yang dilakukan sebagai 
bagian dari kegiatan penelitian dalam rangka memecahkan masalah pembelajaran di kelas. 
Terdapat sejumlah karakteristik yang merupakan keunikan PTK dibandingkan dengan 
penelitian pada umumnya, antara lain sebagai berikut. 
 
a. PTK merupakan kegiatan yang berupaya memecahkan masalah pembelajaran, dengan 
dukungan ilmiah. 
b. PTK merupakan bagian penting upaya pengembangan profesi guru melalui aktivitas 
berpikir kritis dan sistematis serta membelajarkan guru untuk menulis dan  membuat 
catatan.  
c. Persoalahan yang dipermasalahkan dalam PTK berasal dari adanya permasalahan 
nyata dan aktual (yang terjadi saat ini) dalam pembelajaran di kelas. 
d. PTK dimulai dari permasalahan yang sederhana, nyata, jelas, dan tajam mengenai hal-
hal yang terjadi di dalam kelas. 
e. Adanya kolaborasi (kerjasama) antara praktisi (guru dan kepala sekolah) dengan 
peneliti dalam hal pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, pengambilan 
keputusan yang akhirnya melahirkan kesamaan tentang tindakan (action) . 
Kolaborasi (kerjasama) antara praktisi (guru) dan peneliti (dosen atau widyaiswara) 
merupakan salah satu ciri khas PTK. Melalui kolaborasi ini mereka bersama menggali dengan 
mengkaji permasalahan nyata yang dihadapi oleh guru dan atau siswa. Sebagai penelitian yang 
bersifat kolaboratif, harus secara jelas diketahui peranan dan tugas guru dengan peneliti. Dalam 
PTK kolaboratif, kedudukan peneliti setara dengan guru, dalam arti masing-masing mempunyai 
peran serta tanggung jawab yang saling membutuhkan dan saling melengkapi. Peran kolaborasi 
turut menentukan keberhasilan PTK terutama pada kegiatan mendiagnosis masalah, 
merencanakan tindakan, melaksanakan penelitian (tindakan, observasi, merekam data, evaluasi, 
dan refleksi), menganalisis data, menyeminarkan hasil, dan menyusun laporan hasil. 
Sering terjadi PTK dilaksanakan sendiri oleh guru. Guru melakukan PTK tanpa 
kerjasama dengan peneliti. Dalam hal ini guru berperan sebagai peneliti sekaigus sebagai 
praktisi pembelajaran. Guru profesional seharusnya mampu mengajar sekaligus meneliti. 
Dalam keadaan seperti ini, maka guru melakukan pengamatan terhadap diri sendiri ketika 
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sedang melakukan tindakan (Suharsimi, 2002). Untuk itu guru harus mampu melakukan 
pengamatan diri secara obyektif agar kelemahan yang terjadi dapat terlihat dengan wajar. 
Melalui PTK, guru sebagai peneliti dapat: 
a. mengkaji/ meneliti sendiri praktik pembelajarannya; 
b. melakukan PTK dengan tanpa mengganggu tugasnya; 
c. mengkaji permasalahan yang dialami dan yang sangat dipahami; 
d. melakukan kegiatan guna mengembangkan profesionalismenya. 
Dalam praktiknya, tentu saja guru boleh saja melakukan PTK tanpa kolaborasi dengan 
peneliti. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa PTK yang dilakukan oleh guru tanpa kolaborasi 
dengan peneliti mempunyai kelemahan antara lain: 1) penguasaan teori dan teknik-teknik dasar 
penelitian, dan 2) guru pada umumnya tidak memiliki waktu untuk melakukan penelitian 
sehubungan dengan padatnya kegiatan pengajaran yang dilakukan. Akibat dari kurangnya 
pengetahuan mengenai dasar-dasar teknik penelitian, hasil PTK menjadi kurang memenuhi 
kriteria validitas metodologi ilmiah. Sedangkan terkait dalam konteks kegiatan pengawasan 
sekolah, seorang pengawas sekolah dapat berperan sebagai kolaborator bagi guru dalam 
melaksanakan PTK. 
D. Prinsip Penelitian Tindakan Kelas 
Terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan oleh guru (peneliti) dalam 
pelaksanaan PTK, yaitu sebagai berikut. 
1. Tindakan dan pengamatan dalam proses penelitian yang dilakukan tidak boleh 
mengganggu atau menghambat kegiatan utama, misalnya bagi guru tidak  boleh sampai 
mengorbankan kegiatan pembelajaran. Siklus tindakan dilakukan dengan 
mempertimbangkan keterlaksanaan kurikulum secara keseluruhan. Penetapan jumlah 
siklus tindakan dalam PTK mengacu kepada penguasaan yang ditargetkan pada tahap 
perencanaan, tidak mengacu kepada kejenuhan data/informasi sebagaimana lazimnya 
dalam pengumpulan data penelitian kualitatif. 
2. Masalah penelitian yang dikaji merupakan masalah yang cukup merisaukannya dan 
berpijak dari tanggung jawab profesional guru di kelas. 
3. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang lama, sehingga 
berpeluang menggangu proses pembelajaran. 
4. Metodologi yang digunakan harus terencana secara cermat dan taat azas PTK. 
5. Permasalahan atau topik yang dipilih harus benar–benar nyata, mendesak, menarik, 
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mampu ditangani, dan berada dalam jangkauan kewenangan peneliti untuk melakukan 
perubahan. 
6. Peneliti harus tetap memperhatikan etika dan tata krama penelitian serta rambu–rambu 
pelaksanaan yang berlaku umum. 
7. Kegiatan PTK pada dasarnya merupakan kegiatan yang menggunakan siklus 
berkelanjutan, karena tuntutan terhadap peningkatan dan pengembangan proses 
pembelajaran akan menjadi tantangan sepanjang waktu. 
PELAKSANAAN PENGABDIAN 
A. Gambaran Kegiatan 
1. Tempat dan Waktu Kegiatan  
Pengabdian masyarakat ini bertempat di aula STIT PN Lombok Timur. Waktu kegiatan 
pengabdian dilaksanakan mulai tanggal 14– 16 Desember 2019M.  
2. Perencanaan 
Dari beberapa rencana program yang telah disusun bersama masyarakat ada satu program 
yang menjadi skala prioritas yang akan dilaksanakan, program tersebut direncakan bersama 
warga yang memiliki kaitan terhadap permasalahan-permasalahan dan menjadikan program 
tersebut sebagai suatu solusi, yaitu dengan pelatihan tindakan kelas (PTK).  
3. Jadwal Kegiatan  
Jadwal kegiatan dapat dilihat dari table berikut ini: 
Tabel jadwal kegiatan Pendampingan trauma healing 
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Pelaksanaan pelatihan penelitian tindakan kelas pada guru PAUD di ikuti 20 guru di 
sekitar lombok timur bagian selatan, khususnya di wilayah kecamatan Keruak dan Jerowaru. 
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan ini yaitu:   
a. menentukan permasalahan yang dihadapi oleh guru PAUD. 
b. Menentukan waktu, peserta, jenis kegiatan pelatihan penelitian tindakan kelas PAUD. 
c. Buat Rundown Acara dan penanggung jawab per acara. 
d. Buat form notulen acara. 
e. Buat dokumentasi kegiatan : audio dan video. 
f. Membuat laporan kegiatan. 
Langkah pertama dalam kegiatan ini yaitu mengisi absensi oleh peserta pelatihan PTK 
pada pukul 08:30, setelah pukul 09:00 acara di mulai dengan di pandu oleh pembawa acara, 
selanjutnya di buka oleh panitai dan penjelasan tentang PTK oleh Arnianti, M,Pd. Sampai jam 
12:00. Setelah itu isoma sampai jam 13:00. Pada pukul di lanjutkan kepada materi PTK oleh 
arniati, M.Pd sampai pukul 15:00. Selanjutnya di akhiri dengan salam.  
Pada hari ahad tanggal 15 dilanjutkan pada pukul 09:00 oleh mahasiswa yaitu mastuni 
dengan materi praktik PTK yang benar dan baik dalam penelitian, setelah pukul 11:00 praktik di 
akhiri dan di lanjutkan bosok dengan agenda pemeriksaan dari pada praktiknya. Pada hari senin 
16 di lanjutkan dan di mulai pada pukul 09:00, adapun pemateri pada hari penutup ini yaitu 
semua anggota. Adapun pada hari ini agenda ini yaitu pemeriksaan hasil praktikum materi yang 
kemarin. Dan pada pukul 11:00 di akhiri, dan ini berarti pelatihan PTK oleh guru PAUD 
berakhir. 
4. Evaluasi 
Dari beberapa program yang telah dilaksanakan  tersebut, terdapat banyak program yang 
belum bisa secara totalitas dilaksankan karena waktu  yang begitu sempit yaitu tiga hari. 
Adapun kendala-kendala yang dihadapi adalah: 
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1. Dari faktor internal 
a. Manajemen waktu tiap-tiap anggota yang berbeda. 
b. Minimnya skill kritis guru dalam pelatihan PTK. 
c. Rendahnya pengetahuan tentang PTK. 
DISKUSI KEILMUAN 
A. Diskusi Data 
Langkah awal yang kami lakukan adalah dengan  melakukan observasi secara langsung di 
lapangan. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh setiap 
guru PAUD baik dalam pengajaran di kelas dan masalah-masalah yang di hadapi masing-
masing guru dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang terajadi di setiap pembelajarannya. 
Dari hasil observasi inilah kami mendapatkan beberapa data tentang  kondisi dan 
problematika dari semua guru PAUD, sehingga kami dapat menyimpulkan yaitu: 
Begitu banyak permalalahan yang di hadapi oleh setiap guru sehinnga berdampak 
terhadap pembelajaran di kelas, dan sering para pengawas memberikan arahan dalam menjaab 
permasalahan yang di hadapi akan tetapi hal tersebut tidak di gubris oleh setiap guru disebabkan 
tidak paham bagaimana mencari jalan keluarna. Maka melalui pelatihan untuk PTK ini sangat 
membantu dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang di hadapi guru di sebabkan karena di 
lakukan dengan cara ilmiah yaitu dengan melakukan penelitian langsung. 
B. Follow Up 
Dari kegiatan yang telah dilakukan maka kami mengharapkan: 
1. Pendampingan serupa dapat berkelanjutan bagi guru dalam penelitian tindakan kelas 
kususnya guru PAUD dalam mencari solusi yang di hadapi di sekolah. 
2. Adanya kerjasama instansi pemerintah dan swasta terutama lembaga pendidikan dalam 
mencari jalan keluar yang dihadapi oleh setiap guru di lingkungan pendidikan PAUD. 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
terdapat tiga kesimpulan utama. Pertama, ada peningkatan pemahaman dan penguasaan materi 
bagi peserta tentang PTK. Kedua, peserta sudah memiliki keterampilan dan kemampuan 
menyusun proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Ketiga, tingginya motivasi peserta 
mengikuti kegiatan pelatihan penulisan PTK. 
B. saran  
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Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka terdapat beberapa saran untuk 
keberlanjutan kegiatan, yaitu (i) diharapkan guru selalu mengembangkan kemampuannya dalam 
mendeteksi dan memecahkan masalah-masalah pendidikan dan pembelajaran yang 
diperhitungkan memecahkan masalah atau memperbaiki situasi sesuai dengan kaidah-kaidah 
penelitian tindakan. (ii) Diharapkan guru dapat mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi siswa 
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